BABII

BANGOAN: POTRET KEHIDUPAN WARGA KAMPUNG BANGOAN

Meneropong Bentang Alam Bangoan

Bangoan merupakan sebuah perkampungan yang termasuk dalam
wilayah administrasi tiga Desa dan tiga Kegamatan, antara lain; Desa.
Banjarpanji, Kecamatan Tanggulangin. Desa Kedungpeluk, Kecamatan Candi,
dan Desa Plumbon Kecamatan Porong. Jumlah penduduk perkampungan ini 42
KK(Kartu Keluarga) dengan jumlah penduduk keseluruhan sebanyak 154 jiwa
yang mayoritas asli warga kampung Bangoan, dari 154 jiwa, sedangkan di lihat
dari komposisi penduduk warga Bangoan berdasarkan Jenis kelamin diketahui
bahwa sejumlah 50,2% penduduk adalah penduduk perempuan dan 49 8%
adalah penduduk laki-laki. Sedangkan komposisi penduduk berdasarkan
kelompok umur terbesar yaitu 18,8% penduduk berumur 41 — 56 tahun, dan
kelompok umur penduduk terkecil adalah 9,8% penduduk berumur 4 — 6 tahun.

Dengan jarak sekitar 20 Km dari pusat kota, membuat kampung
Bangoan menjadi terpencil di ujung timur Kabupaten Sidoarjo. Melihat dari segi
keadaan geografi dan topografi kampung Bangoan. Luas wilayah
perkampungan Bangoan + 30 Ha. Dan secara topografi perkampungan ini
tergolong dataran rendah dan sering tergenang air yang besar ketika di musim
hujan, dan suhu udara kampung ini 25-30°C. Wilayah daerah ini jenis tanahnya
lumpur lempung atau sejenis tanah liat yang berwarna hitam, sehingga tanahnya
gembur, terlebih lagi ketika musim hujan masyarakat yang ada di dalam
perkampungan tidak bisa melakukan aktifitas sehari-hari, karena

perkampungannya di genangi oleh air sehingga terjadinya banjir. Meskipun
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perkampungan ini dikelilingi oleh areal pertambakan yang cukup luas, sebagian
besar mereka sama sekali tidak mempunyai lahan areal tambak yang mereka
miliki sendiri dan mereka hanya sebagai buruh tambak.

Dengan kondisi alam seperti itu, kampung Bangoan ini sangat kesulitan
dalam mendapatkan air bersih. Sehingga banyak warga yang memakai air
sungai untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap hari. Perkampungan Bangoan
merupakan daerah yang di dominasi oleh tambak, sehingga menjadikan kondisi
air terasa asin dan sulit mencari air tawar. Memang di belakang rumah warga
atau yang menjadi pemisah antara bagian kampung yang masuk Kecamatan
Candi, Tanggulangin dan Porong tersebut terdapat sungai yang membentang
panjang yang mengalir kejurusan segoro kendil dan sungai gempol porong.
Sungai tersebut berfungsi ganda selain untuk mandi, mencuci, buang air besar

juga di gunakan untuk membuang sampah dan mengalirkan kotoran ternak dari

kandang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat salah satu gambar dibawah ini.

Gambar 2 ; Air sungai multifungsi selain digunakan warga mandi, mencuci, buang air besar
juga digunakan sebagai tempat pembuangan sampah
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Namun semenjak terjadinya bencana lumpur lapindo 3 (tiga) tahun
terakhir, sungai menjadi tercemar lumpur sehingga mengakibatkan air berwarna
hijau keruh dan berbau menyengat. Kondisi sungai yang sudah sedemikian
parah, tidak menjadikan masyarakat jera untuk tetap menggunakan air sungai
tersebut. Mulai dari anak kecil hingga orang dewasa menggantungkan air sungai
tersebut sebagai kebutuhan hidup mereka, meskipun tampak air sungai yang
mereka konsumsi sebenarnya tidak sehat sangat berbahaya bagi kesehatan.

Air sungai tetap di gunakan oleh warga untuk MCK, tetapi sebagai
bilasan terakhir mereka menggunakan air yang dibeli dari Desa Banjar Panji
yang berjarak 4 Km dari perkampungan Bangoan, dengan harga kurang lebih
1500/25 liter, dan jika menggunakan jasa kirim menjadi 6000/25 liter. Tetapi
pada musim penghujan masyarakat merasa serba repot selain senang warga
juga merasa sedih karena melihat perkampungan mereka digenangi oleh air
yang membanjiri rumah-rumah warga sekitar, dan selain air sungai mereka juga

menggunakan air tadah hujan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari,

seperti gambar berikut ini.

Gambar 3, Air Sungai dan Air Hujan dimanfaatkan oleh ga Bangoan untuk memenuhi
kebutuha sehari-hari
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Disisi lain warga juga resah ketika di musim hujan karena air tambak
dan air sungai meluap sehingga merendam pemukiman warga, dari satu
perkampungan hanya ada 2 rumah dan 1 musholla yang tidak terendam oleh air
dikarenakan pondasi bangunannya tinggi. Selain terkendala dengan tidak
adanya air bersih, warga kampung Bangoan juga sangat terbatas dengan
komunikasi antar pemerintah desa setempat selain akses yang jauh dan
perkampungan yang dikelilingi areal tambak yang terbilang cukup luas, selain
itu warga juga tidak pernah di libatkan dalam proses pembangunan desa untuk
kesejahteraan desa pada umumnya, khususnya pada kampung Bangoan,
sehingga warga sama sekali tidak dapat informasi-informasi baik dan buruknya
perkembangan desa tersebut.

Secara administratif, kampung Bangoan tidak mempunyai RT dan RW
karena sudah termasuk bagian dari ketiga desa tersebut yaitu Banjarpanji,
Kedung Peluk dan Plumbon, kampung Bangoan berbatasan dengan empat desa
yaitu sebelah utara wilayah administrasi Desa Kedungpeluk, sebelah barat
wilayah administrasi Desa Banjar Panji, sebelah selatan wilayah administrasi

Desa Plumbon, sebelah barat wilayah administrasi Desa Kalikajang.

. Asal Usul Nama Kampung Bangoan

Nama | kampung Bangoan pada dasarnya menyimpan sebuah sejarah.
Dari namanya “Bangoan ™, kita sekilas bisa mengetahui bahwa sejarah kampung
Bangoan yang menjadi tempat riset peneliti sangat terkait dengan sebuah hewan
yang sejenis burung, yaitu burung Bangau dalam bahasa Indonesia. Adapun
kata Bangau berarti sejenis nama hewan yang berwamna putih dan ada juga yang

berwarna kecokelatan yang biasanya berada disuatu areal yang cukup luas
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seperti pertambak atau disuatu daerah pesisir. Jadi, Bangoan berawal dari
sebuah nama burung Bangau.

Untuk lebih jelasnya mengenai jenis atau bentuk burung Bangau dapat dilihat

dalam gambar dibawah ini;
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Gambar 4 ; Burung Bangau: Hasil tangkapan warga yang dijadikan lambang asal usul nam
kampung Bangoan

Menurut kesaksian para orang tua di Bangoan salah satunya yaitu
Suyoto 73 Tahun, kondisi Bangoan pada waktu jaman penjajahan belanda
ketika itu asal usul kampung Bangoan merupakan suatu areal pertambakan yang
relative cukup luas, lahan seluas sekitar kurang lebih dari 30 Ha, dan adanya
aliran sungai yang mengalir ke laut yang mana bantaran sungai dimanfaatkan
oleh warga setempat dijadikan tempat persinggahan untuk melepas lelah, ketika
itu warga yang lain juga ikut berdomisilin dibantaran sungai Bangoan tersebut,
yang mana status tanah yang dijadikan permukiman warga terdahulu sampai
sekarang status tanah yang mereka tempati milik dinas perairan atau tanah

irigasi dengan kata lain lahan atau permukiman yang ditempati warga Bangoan
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saat ini masih milik dinas perairan, masih sedikit warga yang tinggal dikampung
bangoan karena pada waktu itu kampung Bangoan dijadikan tempat
peristirahatan atau persinggahan bagi orang-orang yang berprofesi menjadi
buruh tambak atau penjaga tambak pada jaman penjajahan belanda terdahulu,
dari awal situ kampung yang sebelumnya menjadi tempat peristirahatan bagi
petani tambak ada pula hewan atau sejenis burung yang juga ikut untuk
beristirahat dikampung tersebut yaitu burung Bangau, yang sekarang berubah
menjadi suatu wilayah perkampungan yang dikenal dengan sebutan kampung
Bangoan.

Sedangkan menurut informasi lain yang pertama kali membabat
kampung Bangoan tersebut adalah Mbah Sapu Jagat pada masa penjajahan
Belanda (warga setempat tidak ada yang tahu pasti tahunnya). Mbah Sapu Jagat
akhirnya menamakan kampung tersebut dengan sebutan kampung Bangoan
yang awalnya kampung tersebut tidak mempunyai nama tersendiri. Seiring
berjalannya waktu, akhirnya Mbah Sapu Jagat bertempat tinggal dikampung
Bangoan tersebut. Para penduduk yang lain juga ikut Mbah Sapu Jagat
berdomisilin di perkampungan tersebut.

Kampung Bangoan, Sebut saja Bangoan atau yang lebih dikenal dengan
kampung Bangoan yang termasuk salah satu wilayah bagian Kabupaten
Sidoarjo yang memiliki areal pertambakan yang cukup luas yang terletak di 3
(Tiga) Desa, dan 3 (Tiga) Kecamatan antara lain: Desa. Banjar Panji,
Kecamatan Tanggulangin. Desa Kedung Peluk, Kecamatan Candi, dan Desa
Plumbon Kecamatan Porong. Dengan jumlah penduduk perkampungan ini 42
KK atau 154 jiwa. Namun yang menjadi pertanyaan sampai sekarang status

tanah yang mereka tempati hingga kini masih tergolong tanah tidak resmi.
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Keberadaan mereka disana hanya dilegalkan oleh KTP yang dibuat masing-
masing kecamatan dengan catatan mereka wajib menjaga dan merawat
lingkungan yang mereka tinggal selama ini. Perkampungan ini tergolong
wilayah yang tertinggal dikarenakan kebutuhan hidup dasar warga kampung
Bangoan sangat terbatas mulai dari aspek lingkungan, kesehatan, air bersih,
pendidikan, ekonomi dan hingga sampai sekarang masih belum adanya aliran
listrik yang menghubungkan ke perkampungan Bangoan. Hingga saat ini
kampung Bangoan yang awalnya tidak mempunyai sebuah nama sampal
sekarang dikenal oleh masyarakat sekitar dan pada umumnya dengan sebutan
kampung Bangoan yang sekaligus menjadi tempat tinggal beliau waktu masih

ada (Mbah Sapu Jagat).

C. Adat Istiadat dan Mitos Masyarakat Bangoan

Bangoan merupakan bagian dari rangkaian masyarakat Jawa yang kental
dengan adat istiadat dan mitos-mitos serta kearifan* lokal (focal wisdom) yang hingga
saat ini masih dipegang teguh dan dipercayai. Bahkan masyarakat Jawa menganggap,
hal tersebut bisa digunakan sebagai pegangan untuk mengetahui progress hidup di
masa-masa yang akan datang. Selain itu, kearifan menurut kalangan masyarakat Jawa
bisa digunakan untuk memprediksi arah keselamatan, rejeki, jodoh, dan bahkan
kematian,

Sebagai contoh, pada masyarakat Jawa, terutama yang masih menganut ilmu-
ilmu kejawen, seorang laki-laki yang lahir pada hari pasaran Pahing dilarang menikah

dengan perempuan yang lahir pada hari pasaran Wage, dan hal itu berlaku sebaliknya.

# Kearifan sebenarnya merupakan kemauan untuk melihat, mendengar, dan merasakan serta menjalani suatu
aturan yang telah diciptakan oleh Tuhan sebagai hukum alam. Kearifan tersebut bersumber dari wahyu sang
pencipta. Namun, terkadang hal itu bisa dibelokkan kepada hal-hal yang berbau klenik.
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Apabila hal itu dilanggar maka perkawinannya akan geing.’ Hal itu disebabkan karena
hari pasaran Wage dan Pahing mempunyai neptu yang genap. Sedangkan neptu genap
dalam pernikahan menurut orang Jawa ora becik (tidak baik).

Ketidakbaikan yang dimaksudkan adalah apabila sampai terjadi pernikahan
yang geing, maka rumah tangganya akan banyak menemui godaan, serixig mendapat
musibah, susah mencari rezeki, dan punggel (salah satu pihak, baik istri atau suami
akan mati lebih dulu). | .

Kebenaran akan hal itu sangat minim sekali. Kebanyakan, orang yang menikah
geing rumah tangganya baik-baik saja. Namun, ada juga yang memang terjadi seperti
yang diprediksikan. Tentu saja, menurut hemat penulis, penyebabnya bukanlah karena
pernikahan yang geing, tetapi ada sebab lain. Namun, justru kejadian yang jarang
tersebut yang dijadikan patokan atau legitimasi terhadap teor tersebut.

Dalam masyarakat Bangoan sendiri, hal itu sedikit banyak sudah mulai luntur
seiring kemajuan zaman. Kepercayaan generasi muda akan hal itu sudah mulai pudar.
Namun, karena persoalan pernikahan merupakan persoalan keluarga besar yang pasti
melibatkan para sesepuh, hal semacam itu masih saja menjadi alasan untuk melarang
seseorang menikah.

Selain itu kampung Bangoan juga mempunyai adat istiadat dan mitos-mitos

yang lain yang sampai sekarang masih dipegang oleh para warga.

1. Ruwat Deso (Bersih Kampung)
Bersih Kampung merupakan adat istiadat masyarakat Kampung
Bangoan yang sudah berlangsung sejak zaman nenek moyang dan masih
terus dilestarikan hingga turun temurun. Pada zaman dahulu, bersih

kampung dilakukan oleh para warga ditempat-tempat keramat dan

® Merupakan singkatan dari Wage dan Pahing, yang dalam kearifan atau falsafah Jawa berarti bengkok dan
banyak cobaan.
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diperuntukkan untuk para danyang atau sing mbaurekso Kampung Bangoan
dengan tujuan untuk mencari keselamatan.

Namun agaknya, seiring perkembangan kampung, kegiatan bersih
kampung tersebut mengalami suatu perubahan meskipun dalam hal maksud
dan tujuannya tetap sama. Pada zaman sekarang, bersih kampung tidak lagi
dilakukan ditempat-tempat keramat, akan tetapi dilaksankan dimushola
kampung Bangoan sendiri sekaligus dijadikan masjid oleh warga setempat,
berhubung dikampung Bangoan segala macam sesuatu bantuan dari
pemerintah dikoor;linir oleh ketua RT Kedung Peluk, jadi acara tersebut
juga dikoordinir oleh ketua RT, walaupun secara administrasi kampung
Bangoan terbagi menjadi tiga Desa/Kelurahan.

Ruah Desa (Bersih Kampung) dilaksanakan setiap satu tahun sekali,
secara umum acara tersebut dilaksanakan setelah masyarakat memanen padi
dan jagung, tetapi adat istiadat dikampung Bangoan sendiri tidak secara
umum yang penting memperingati hari jadi atau berdirinya suatu
perkampungan yaitu kampung Bangoan yang ditujukan oleh leluhur atau
mbahrekso kampung Bangoan yang bertepatan pada bulan Maret. Pada
bulan tersebut, seluruh warga kampung Bangoan akan terasa sibuk untuk
mengadakan bersih kampung. Biasanya, kegiatan itu dilaksanakan pada hari
dan tempat yang sama.

Di kampung Bangoan biasanya bersih desa dipimpin oleh Mbah
Kadiran. Di dalam kegiatan tersebut, Mbah Kadiran bertindak sebagai imam
atau yang bertugas ngajatne. Menurutnya, bersih kampung yang
dilaksanakan setahun sekali itu berfungsi untuk nulak gudo sengkolo awet

bagas waras ngajeng kulawan wingking ipun (Menolak segala goda dan
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musibah yang akan melanda perkampungan Bangoan dan agar selalu diberi
kesehatan dalam masa-masa yang telah lalu maupun masa yang akan
datang). Maksud dan tujuan tersebut diutarakan oleh Mbah Kadiran pada
awal acara di hadapan para warga yang hadir didalam kegiatan bersih
kampung tersebut. Setelah mengutarakan maksud dan tujuannya, kemudian
Mbah Kadiran melanjutkan dengan berdo’a untuk meminta keselamatan.
Baru setelah itu, maka warga yang hadir boleh makan-makan apa yang telah
dihidangkan sebelumnya.

Mengenai makanan yang dihidangkan juga sangat unik. Makanan
utama yang harus ada adalah giling sekul, yaitu nasi yang dikepal-kepal
sebesar tangan orang dewasa dan dibungkus dengan daun Jjati. Nasi tersebut
dikeluarkan oleh masing-masing keluarga. Adapun untuk lauk yang
biasanya berupa ayam, itu merupakan tambahan. Apabila tidak ada, maka
tidak menjadi soal. Namun, apabila diinginkan biasanya warga iuran untuk
membeli ayam.

. Megengan

Megengan merupakan adat istiadat yang dilakukan oleh masyarakat
kampung Bangoan sebelum melaksanakan ibadah puasa pada bulan
Ramadhan. Tujuannya adalah untuk meminta keselamatan kepada Allah
SWT, agar dalam menjalankan ibadah puasa, diberi kekuatan dan kesehatan.

Megengan ini dilakukan setiap warga secara bergantian. Beberapa
tahun sebelumnya, megengan dilakukan bersama-sama pada hari yang sama,
sehingga banyak sekali hidangan yang disediakan tidak dimakan oleh para
undangan karena sudah merasa kenyang, Untuk mencegah hal tersebut, para

warga setuju merubah waktu megengan menjadi seminggu atau dua minggu
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sebelum puasa dan dilakukan secara bergantian, setiap hari satu orang.
Dengan demikian, hidangan yang disajikan akan dimakan oleh para warga
yang hadir.

Mengenai hidangan yang disajikan dalam acara megengan tersebut
terdapat beberapa jenis. Yang pertama dan paling penting adalah samiran
yaitu nasi yang dibentuk seperti tumpeng, namun kecil dan atasnya tidak
lancip. Di atasnya juga dilengkapi dengan srondeng (parutan kelapa yang
digoreng) dan lauk. Samiran tersebut, menurut penduduk local, berfungsi
sebagai media mengirim do’a kepada para leluhur.

Selain samiran, masih ada kue apem dan jajanan pasar. Kue apem
juga merupakan hal yang penting, sehingga harus selalu ada dalam acara
megengan. Sedangkan jajan pasar hanya sebagai pelengkap atau pencuci
mulut,

. Kethingan (Kething-Kething)

Kethingan adalah suatu adat-istiadat yang dilakukan masyarakat
kampung Bangoan ketika akan menyapih bayi (supaya tidak menetek lagi).
Kegiatan ini dilakukan ketika bayi sudah berumur 1,5 sampai 2 tahun. Di
kampung Bangoan, adat kethingan dipimpin oleh seorang dukun bayi yang
sudah berpengalaman, yaitu Mbah Warikem. Selain kethingan, Mbah
Warikem juga mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kelahiran
seorang bayi, mulai dari menolong persalinan, potong pusar, hingga
memandikan. Mbah Warikem akan terus berkecimpung sampai jangka
waktu satu bulan pasca melahirkan.

Adat kethingan di kampung Bangoan tergolong unik. Paling awal,

memasuki ritual kethingan, bayi diberi among-amongan yaitu semacam nasi
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tumpeng yang diletakkan di dalam nyaton (tempurung kelapa yang dibelah).
Tujuan diberi among-amongan tersebut adalah sebagai mainan sang bayi
agar tidak menangis karena sudah tidak menetek lagi kepada ibunya.

Selanjutnya, Mbah Warikem sebagai pemegang otoritas tertinggi
pelaksanaan kethingan di kampung Bangoan, membuat suatu racikan pilihan
yang pada prosesi selanjutnya akan dipilih oleh bayi yang bersangkutan.
Racikan pilihan tersebut, dimaksudkan untuk memberikan prediksi terhadap
si bayi kalau sudah menginjak masa dewasa. Dalam arti, apabila sudah
dewasa kelak, bayi tersebut akan menjadi apa dan cenderung seperti apa,
akan bisa diprediksi melalui racikan pilihan tersebut.

Racikan pilihan bagi bayi pada acara kethingan terdiri dari pisang,
milon (kaca rias), jungkas (sisir rambut), buku, ikan ayam, dan kebogerang
(kue jadah yang terbuat dari beras ketan dan diberi hiasan berbentuk tanduk
kerbau yang terbuat dari kelapa). Selain itu, terdapat juga kembang wangi,
yang nantinya akan digunakan untuk memandikan® bayi yang bersangkutan.
Setelah racikan pilihan tersebut siap, maka bayi dilepas disamping racikan
tersebut dan oleh Mbah Warikem disuruh memilih apa yang disukainya, dan
dengan nalurinya, dia akan memilih sendiri bagian apa yang menurutnya
paling menarik.

Pilihan-pilihan tersebut masing-masing mempunyai makna. Menurut
Mbah Warikem, apabila nantinya bayi memilih milon atau jungkas, maka
nanti dia akan suka bersolek, apabila memilih buku maka akan suka

bersekolah dan mencari ilmu. Dan apabila si bayi memilih kebogerang,

"Prosesi mandi bayi pada acara kethingan juga tergolong unik. Bayi yang sudah waktunya dikethingi akan
dimandikan dengan air kembang wangi yang telah disediakan pada pukul 4 dini hari. Selain itu, juga harus
mencari hari yang bagus, yaitu hari-hari pada bulan Besar dan Sapar.

29



maka nanti kalau sudah besar akan menyukai angon (menggembala hewan

ternak).

D. Pola Keagamaan

Berdasar analisis peneliti, realitas keberagamaan warga kampung Bangoan
cenderung dinamis, baik dalam bentuk kegiatan yang menjadi ritual keberagamaan
maupun soal pemahaman keagamaan itu sendiri. Ada beberapa pemahaman keagamaan’
tertentu yang diyakini sebagian warga yang tergabung dalam komunitas lembaga
Muhammadiya. Sampai sekarang, lembaga Muhammadiya berkembang dan
mempunyai pengikut yang jumlahnya pun tidak sedikit. Dalam menjalankan aktifitas
dan ritual keagamaannya, Muhammadiya tidak jauh berbeda dengan ormas-ormas
Islam lainnya seperti dalam melaksanakan shalat lima waktu, puasa, zakat, haji, dan
lainnya.

Di samping Muhammadiyah, bentuk pemahaman yang mayoritas adalah
penganut NU. Kegiatan yang dilaksanakan seperti tahlilan bersama dan pengajian yang
dikonsep secara bergantian setiap hari kamis malam jumat, dan rabu untuk Jjamaah ibu-
ibu.. Dalam setiap kumpulan tahlil, setiap anggota diwajibkan menyumbang terhadap
tuan rumah sebagai uang kas. Uang kas tersebut selanjutnya dipakai untuk kebutuhan
masjid. Dari kegiatan tersebut terbangun kebersamaan yang diprakarsasi warga sendiri.
Dalam ormas NU juga terdapat organisasi untuk kaum perempuan NU yang dikenal
dengan Fatayat dan Muslimat. Agenda pfogram yang dilaksanakan oleh kaum ibu-ibu
tersebut juga berbentuk kelompok pengajian bersama yang diisi dengan shalawat kubro
setiap hari minggu diluar desa Bangoan.

Meskipun cukup beragam atau plural keyakinan dan pemahaman keagamaan
yang terdapat di kampung Bangoan, namun pluralitas keyakinan tersebut sama sekali
tidak pernah konflik antara satu keyakinan dengan keyakinan yang lain karena

masyarakatnya sama-sama memiliki komitmen bersama untuk menjaga citra Islam dan
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nama baik kampung Bangoan sesuai dengan prinsip “Hablum Minallah Wa Hablum

Minannas.

. Pembagian Peran Laki-laki dan Perempuan

Pembagian tugas laki-laki dan perempuan tercermin dalam kepengurusan
rumah tangga bagi warga Bangoan, laki-laki adalah pemimpin (mencari nafkah) dan
keluarga, dan perempuan adalah pemimpin rumah dan anak-anak. Laki-laki memiliki
tanggung jawab utama sebagai pencari nafkah keluarga. Sedangkan perempuan
penanggung jawab atau pengasuh anak-anak dan kelancaran kegiatan rumah tangga,
seperti menyapu, mencuci baju dan peralatan rumah tangga, menyetrika, memasak dan
melayani kebutuhan suami.

Akibat dari pembagian tugas tersebut, para suami tidak pernah memasak,
mencuci, mengepel, dan tidak permah melakukan pekerjaan rumah tangga lainnya.
Namun, para suami sebagai seorang pemimpin memiliki kewajiban untuk bekerja, dan
sebagai pemimpin keluarga ia adalah orang nomor satu yang memutuskan segala
perkara dan kebijaksanaan dalam keluarga. Dengan kata lain suami memiliki posisi
superordinasi terhadap istri. Posisi superordinasi tersebut terimplementasikan dalam
peran suami 'yang sangat kompleks hampir di segala segi kehidupan, sehingga
perlindungan terhadap istri cenderung sangat berlebihan. Namun, sang istri bukan
berarti tidak bekerja mencari nafkah. Banyak para istri yang juga bekerja mencari
nafkah membantu meringankan beban sang suami, agar diri dan keluaganya terjamin
kesejahteraannya. Hal itupun harus dalam sepengatahuan dan persetujuan suami.
Sedangkan beberapa istri di kampung Bangoan yang ikut membantu suami untuk
mencari nafkah dengan cara meminta hasil panen ikan kepada sang juragan (Pemilik
Tambak), selain itu ada juga yang langsung ikut berbaur sama orang laki-laki untuk
mencari sisa-sisa ikan yang sudah di panen oleh sang juragan (buri).Sedangkan peran
laki-laki sebagai penanggung jawab utama mencari nafkah untuk kesejahteraan

keluarga selain bekerja sebagai buruh ngasak (buri), ada Jjuga yang bekerja sebagai,
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antara lain; Pendego (Penjaga Tambak), tukang kuli batu, dan ada juga yang bekerja
sebagai buruh pabrik yang ada di salah satu wilayah kecamatan tanggul angin yaitu
pabrik rokok, dari sebagian besar mata pencaharian warga yang ada di kampung
Bangoan rata-rata peran laki-laki bekerja sebagai buruh ngasak (buri) untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Dari hasil bekerja selama sehari langsung di berikan

kepada sang istri kurang lebih 25.000 sampai 30.000 dalam sehari. Selain itu

warga juga beternak seperti kambing, dan ayam untuk jangka panjang. Bisa di

lihat gambar di bawah ini : panjang.

R W e § .
Gambar 5: Kambing; Salah satu perternakan warga yang menjadi penunjang roda perekonomian
warga kampung Bangoan

F. Komunitas Adat Tertinggal (KAT)

Komunitas Adat Tertinggal (KAT) merupakan program pemerintah untuk
mengentaskan daerah-daerah di Indonesia yang masih berstatus tertinggal dengan
berbagai kriteria yang telah ditentukan. Adapun yang dimaksud dengan daerah
tertinggal merupakan daerah kabupaten yang relatif kurang berkembang dibandingkan
daerah lain dalam skala nasional, dan berpenduduk yang relatif tertinggal.

Tujuan utama dari pembangunan daerah-daerah yang tertinggal tersebut adalah
untuk mengubah suatu daerah yang dihuni oleh komunitas dengan berbagai

permasalahan sosial ekonomi dan keterbatasan fisik, menjadi daerah yang maju dengan
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komunitas yang kualitas hidupnya sama atau tidak jauh tertinggal dibandingkan dengan
masyarakat Indonesia lainnya. Selain membangun aspek ekonomi, pembangunan
daerah tertinggal juga menyangkut pembangunan aspek sosial, budaya, dan keamanan
(bahkan menyangkut hubungan antara daerah tertinggal dengan daerah maju). Di
samping itu kesejahteraan kelompok masyarakat yang hidup di daerah tertinggal
memerlukan perhatian dan keberpihakan yang besar dari pemerintah.

Suatu daerah dikategorikan sebagai daerah tertinggal, karena beberaﬁa faktor
penyebab, antara lain : geografis, secara umum secara geografis daerah tertinggal relatif
sulit dijangkau karena letaknya yang jauh di pedalaman, perbukitan/pegunungan,
kepulauan, pesisir, dan pulau-pulau terpencil atau karena faktor geomorfologis lainnya
sehingga sulit dijangkau oleh jaringan baik transportasi maupun media komunikasi.

Kategori selanjutnya adalah sumberdaya alam. Beberapa daerah tertinggal
tidak memiliki potensi sumberdaya alam, daerah yang memiliki sumberdaya alam yang
besar namun lingkungan sekitarnya merupakan daerah yang dilindungi atau tidak dapat
dieksploitasi, dan daerah tertinggal akibat pemanfaatan sumberdaya alam yang
berlebihan.

Selain itu, sumberdaya manusia dan prasarana dan sarana juga menjadi
kategori. Pada umumnya masyarakat di daerah tertinggal mempunyai tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan yang relatif rendah serta kelembagaan adat
yang belum berkembang, serta keterbatasan prasarana dan sarana komunikasi,
transportasi, air bersih, irigasi, keschatan, pendidikan, dan pelayanan lainnya yang
menyebabkan masyarakat di daerah tertinggal tersebut mengalami kesulitan untuk
melakukan aktivitas ekonomi dan sosial.

Selanjutnya, yang menjadi kategori adalah daerah tersebut merupakan daerah
rawan bencana dan konflik sosial serta adanya ketimpangan kebijakan pembangunan.
Terkadang, suatu daerah menjadi tertinggal dapat disebabkan oleh beberapa kebijakan

yang tidak tepat seperti kurang memihak pada pembangunan daerah tertinggal,
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kesalahan pendekatan dan prioritas pembangunan, serta tidak dilibatkannya
kelembagaan masyarakat adat dalam perencanaan dan pembangunan,

Sementara itu, dengan memilik kondisi dan keadaan geografis, sosial, budaya,
dan kemampuan ekonominya, kampung Bangoan merupakan salah satu yang
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Dan dalam kenyataannya, program yang
digadang-gadang ternyata belum mampu mengubah keadaan masyarakat kampung

Bangoan dari “kegelapan” menuju kesejahteraan tersebut.

Gambar 6, Menyedihkan : Kondi jalan kampung Bangoan yang rusak

Program tersebut belum masuk di kampung Bangoan dalam wujud
perbaikan jalan, maupun pembuatan MCK atau bantuan-bantuan yang lain,
selama ini masyarkat kampung Bangoan hanya menerima bantuan dari
pemerintah berupa antara lain dalam penerimaan BLT, Raskin, dan Koversi.
Mereka ikut didata sebagai warga yang layak menerima BLT, Raskin, dan juga
didata dalam pelayanan Konversi minyak tanah ke gas. Akan tetapi bantuan dari
pemerintah yang sudah diterima oleh warga ternyata tidak efektif karena
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bantuan tersebut tidak berkelanjutan memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka,
bantuan tersebut hanya berselang beberapa tahun saja, sudah hampir 4 sampai §
tahun kebelakang warga sudah tidak menerima bantuan lagi khususnya seperti
BLT, dan Raskin. Tetapi semangat perjuangan hidup warga kampung Bangoan
tidak cukup hanya sampai disini, mereka tetap terus berjuang dan bersemangat

untuk menjalani kehidupan mereka yang lebih baik lagi untuk mencapai

perubahan sosial.
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